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BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Teknologi di dunia industri berkembang sangat pesat, khususnya pada 
industri rokok. Banyak asumsi masyarakat yang menyebutkan bahwa proses 
pembuatan rokok masih secara manual yaitu dengan memanfaatkan keterampilan 
tangan manusia untuk membuat rokok. Namun, bersamaan dengan perkembangan 
zaman, industri rokok telah memanfaatkan mesin-mesin produksi rokok dengan 
teknologi yang lebih tinggi. 
PT. Djarum merupakan salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia. 
Proses produksi rokok tidak hanya dikerjakan oleh ketrampilan tangan manusia 
saja atau SKT (Sigaret Kretek Tangan), tetapi lebih ditekankan pada penggunaan 
mesin produksi rokok atau SKM (Sigaret Kretek Mesin). Di samping lebih 
efisien, pencapaian target produksi rokok dapat terpenuhi dengan waktu yang 
lebih singkat. 
Kemasan merupakan salah satu faktor quality product yang penting dalam 
sebuah hasil produksi PT. Djarum. Hal ini berkaitan dengan fungsi dari kemasan 
itu sendiri. Fungsi paling mendasar dari kemasan adalah untuk mewadahi dan 
melindungi produk dari kerusakan-kerusakan, sehingga lebih mudah disimpan, 
diangkut dan dipasarkan. Selain itu kemasan berfungsi sebagai media informasi 
dan promosi dari produk yang yang ada di dalamnya. 
Dalam hal pengemasan, pemerintah menuangkan peraturannya  yaitu pada 
Undang-undang No.7 tahun 1996 tentang kemasan pangan, khususnya di pasal 16. 
Pasal ini mengatur tentang bahan-bahan yang tidak boleh digunakan untuk 
kemasan dan tata cara pengemasan. Berkaitan dengan tata cara pengemasan, 
teknologi pengemasan terus berkembang dari waktu ke waktu. Sebagai contoh 
dahulu makanan ringan atau snack dibungkus menggunakan plastik dan disegel 
dengan cara dipanaskan dengan api dari lilin atau benda sejenisnya. Seiring 
dengan perkembangan teknologi pengemasan kini digunakan mesin penyegel 
(sealer) sehingga hasil penyegelan lebih kuat dan rapih. 
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Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu tahun 2016 sudah 
digunakan sensor cahaya sebagai safety quality product, akan tetapi sensor 
tersebut hanya dapat sensitive pada jarak 3 sampai 8 mm.  
Pada tahun 2016 juga dilakukan penelitian yang lain yaitu tentang 
Rancang Bangun Alat Pengarah pada Mesin Continuous Sealer Tipe Horizontal. 
Akan tetapi penelitian  ini hanya memfokuskan meneliti alat pengarahnya, bukan 
pada sealernya.  
Pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya belum ada penelitian yang 
memfokuskan pada sistem otomasi dan sensor yang dapat digunakan pada jarak 
yang cukup jauh (>1 meter). Sehingga dalam penelitian ini dilakukan 
pengembangan yang memfokuskan pada sistem otomatisasi mesin sealer box on/ 
off dan menggunakan beberapa sensor pendeteksi jam dan pendeteksi sealer, serta 
PLC sebagai pengolah programnya. 
1.2.  Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara membuat otomatis mesin Sealer Box hidup atau mati? 
2. Bagaimana cara membuat mesin Sealer Box memberikan alarm saat isolasi 
hampir habis? 
3. Bagaimana cara membuat mesin Sealer Box off saat sealer sudah habis? 
4. Bagaimana cara membuat motor infeed mati saat ada box yang jam? 
1.3.  Batasan Masalah 
  Adapun batasan masalah dalam pembuatan skripsi ini adalah : 
1. Mesin sealer box menggunakan sistem kerja semi manual. 
2. Pengujian hanya memakai 4 parameter yaitu, 
 Kondisi mesin sealer box saat ada box infeed (suplai box) atau tidak, 
 Indikator menyala saat isolasi hampir habis, 
 Motor berhenti saat isolasi habis, 
 Motor infeed berhenti saat box jam. 
Masing – masing dilakukan pada 5 variasi box rokok dan dilakukan dengan 3 
kali uji coba. 
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3. Sistem ini diterapkan pada mesin Sealer Box di PT. Djarum. 
1.4 Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah membuat sistem 
otomatisasi pada mesin sealer box yang digunakan untuk proses pengepakan Box 
Rokok di PT Djarum, Oasis Kudus. 
1.5 Manfaat  
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1. Didapatkan alat Mesin Sealer Box yang hasilnya lebih maksimal dan 
berkualitas. 
2. Didapatkan alat yaitu mesin Sealer Box yang menggunakan sistem otomatis. 
3. Menjadi masukan pada PT. Djarum untuk improvisasi mesin Sealer Box. 
 
 
